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INTISARI

Purchase dependency merupakan suatu ketergantungan pembelian yang terjadi
dalam suatu barang (item) atau itemset dengan pembelian barang (item) atau
itemset lainnya. Fenomena purchase dependence seringkali terjadi dalam
perusahaan retail, namun perusahaan seringkali mengabaikan hal tersebut.
Perusahaan yang mengabaikan hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan profit dan peningkatan biaya penyimpanan. Penentuan kebijakan
inventori yang baik diperlukan agar perusahaan dapat meminimalkan total cost

yang dikeluarkan.

Pada penelitian ini, pengembangan kebijakan  inventori dengan
mempertimbangkan adanya purchase dependence akan  dilakukan.
Pengembangan akan dilakukan dengan menggunakan model acuan Economic
Lot Sizing. Model Economic Lot Sizing (ELS) yang digunakan merupakan model
ELS dengan demand deterministic dynamic hasil pengembangan Wagner dan
Whitin (1958). Pengembangan model Wagner dan Whitin (1958) dilakukan
dengan memodifikasi algoritma awal.

Kata Kunci: Purchase Dependence, Wagner Whitin Model, Algoritma, Titik
pemesanan, total biaya.
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